
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  

     Tuhan Pengendali Hidup (3) 
 

Ayat Hafalan Minggu Lalu: 1 Petrus 4:1 

Jadi, karena Kristus telah menderita penderitaan badani, kamupun 

harus juga mempersenjatai dirimu dengan pikiran yang demikian, --

karena barangsiapa telah menderita penderitaan badani, ia telah 

berhenti berbuat dosa. 
   

ILUSTRASI 

Wabah Covid-19 membuat kegoncangan pada bidang 

kesehatan dan bidang perekonomian. Pada saat ini 

banyak orang mengalami kesusahan, bahkan 

perusahaan–perusahaan yang dulunya jaya sekarang 

banyak yang gulung tikar. Banyak orang yang 

kehilangan pekerjaan. Mau melamar pekerjaan baru 

juga sulit, karena banyak perusahaan yang 

merampingkan jumlah karyawannya, supaya bisa bertahan hidup. Kalau kita 

melihat kondisi yang ada memang sulit untuk mendapatkan pekerjaan, tetapi 

kita sebagai anak-anak Tuhan tidak boleh lupa, bahwa kita punya satu jalan 

lagi, yaitu melalui Tuhan Yesus. Tidak ada sulitnya bagi Tuhan untuk 

menolong kita, agar kita keluar sebagai pemenang dalam masalah yang kita 

hadapi. Tetapi sering kita kurang percaya, bahwa Tuhan Yesus pasti 

menolong anak-anak-Nya yang berharap kepada-Nya. Kadang kita kurang 

sabar menunggu pertolongan Tuhan. Kalau kita percaya bahwa Tuhan yang 

mengendalikan hidup ini, percayalah Tuhan pasti menolong kita tepat pada 

waktunya dan tidak akan pernah terlambat. Di bawah ini kita akan lanjutkan 

pembahasan mengenai ciri-ciri orang yang menempatkan Tuhan sebagai 

pengendali hidupnya: 

16 November 2020 Edisi 45 



 

1. Kesukaannya adalah firman Tuhan. 

Apabila aku bertemu dengan perkataan-perkataan-Mu, maka aku 

menikmatinya; firman-Mu itu menjadi kegirangan bagiku, dan menjadi 

kesukaan hatiku, sebab nama-Mu telah diserukan atasku, ya TUHAN, 

Allah semesta alam. (Yeremia 15:16) 

Berbahagialah orang yang tidak berjalan menurut nasihat orang fasik, 

yang tidak berdiri di jalan orang berdosa, dan yang tidak duduk dalam 

kumpulan pencemooh, tetapi yang kesukaannya ialah Taurat TUHAN, dan 

yang merenungkan Taurat itu siang dan malam. Ia seperti pohon, yang 

ditanam di tepi aliran air, yang menghasilkan buahnya pada musimnya, 

dan yang tidak layu daunnya; apa saja yang diperbuatnya berhasil. 

(Mazmur 1:1-3) 

 Orang yang menempatkan Tuhan sebagai pengendali hidupnya, ia pasti 

menyukai akan firman Tuhan (Alkitab). Sebab dengan membaca 

Alkitab dan merenungkannya, kita akan mengenal Tuhan dengan benar. 

Kita akan tahu apa yang menyenangkan hati Tuhan dan apa yang 

mendukakan hati Tuhan. Kita akan tahu janji-janji Tuhan yang memberi 

kekuatan kepada kita, sehingga kita bisa bertahan dalam menjalani 

hidup ini. 

 Kita setiap hari harus menyediakan waktu untuk membaca dan 

mendengarkan firman Tuhan, sebab iman timbul dari pendengaran akan 

firman Tuhan. Sedapat mungkin kita menyediakan waktu yang paling 

utama yaitu pagi hari (sebelum kita melakukan kegiatan yang lain) 

untuk membaca firman Tuhan. 

 Kita harus sering membaca Alkitab, agar pikiran kita diubahkan 

menjadi pikiran Kristus. Mungkin dulu tidak percaya adanya mujizat, 

tetapi dengan seringnya kita membaca Alkitab, maka kepercayaan akan 

mujizat akan timbul dalam hati dan pikiran kita. 

 Marilah kita berkomitmen untuk membaca Alkitab setiap hari 

(khususnya pagi hari), supaya pikiran Kristus ada dalam hidup kita, 

sehingga apa saja yang kita pegang dibuat-Nya berhasil dan  

menyenangkan hati Tuhan. 

2. Persekutuan yang indah (intim) dengan Tuhan. 

Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia 

telah diangkat oleh Allah. (Kejadian 5:24) 

Mazmur Daud, ketika ia ada di padang gurun Yehuda. Ya Allah, 

Engkaulah Allahku, aku mencari Engkau, jiwaku haus kepada-Mu, 

tubuhku rindu kepada-Mu, seperti tanah yang kering dan tandus, tiada 

berair. (Mazmur 63:1-2) 

 Orang yang intim dengan Tuhan selalu punya kerinduan yang dalam 

untuk bertemu Tuhan. Seperti apa yang dialami Daud, ia 

menggambarkan kerinduan yang dalam kepada Tuhan seperti tanah 

kering dan tandus tiada berair. Kerinduan yang dalam inilah membuat 

anak-anak Tuhan bertumbuh dalam pengenalan akan Tuhan. Dan 

banyak anak-anak Tuhan yang punya kerinduan yang dalam akan 

Tuhan mengalami kepenuhan Roh Kudus. Sudahkah kita mempunyai 

kerinduan yang dalam untuk mengenal Tuhan? 

 Orang yang intim dengan Tuhan selalu punya waktu-waktu yang indah 

untuk berdoa, memuji dan menyembah Tuhan. Mezbah keluarga sangat 

penting, supaya setiap anggota keluarga boleh belajar untuk intim 

dengan Tuhan.   

 Kalau kita intim dengan Tuhan, kita akan mendengar pimpinan-Nya 

bahkan Roh Kudus akan memberitahukan pada kita hal-hal yang akan 

datang. Sehingga hidup kita benar-banar dalam pengendalian Tuhan.  

3. Mengucap syukur senantiasa. 

Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki 

Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu. (1 Tesalonika 5:18) 

Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan gelisah di dalam diriku? 

Berharaplah kepada Allah! Sebab aku akan bersyukur lagi kepada-Nya, 

penolongku dan Allahku! (Mazmur 42:6) 

 Dalam kondisi baik-baik saja, kita mudah untuk mengucap syukur, 

tetapi bagaimana kalau kita diperhadapkan dengan masalah yang 

bertubi-tubi, dapatkah kita tetap mengucap syukur? Kalau kita sudah 

mempercayakan hidup kita dalam pengendalian Tuhan, seharusnya kita 

tetap bisa mengucap syukur. Percayalah Tuhan pasti punya rencana 

yang terbaik. Seperti apa yang dialami Daud, dalam tekanan yang berat 

tetapi ia mengambil keputusan untuk tetap bersyukur kepada Allah.  

 Marilah kita tetap mengucap syukur meskipun kondisinya tidak baik, 

karena itulah yang menyenangkan hati Tuhan. 

Tuhan Yesus memberkati. 
 

Ciri-ciri orang yang menempatkan Tuhan sebagai pengendali hidupnya: 

Kesukaannya adalah firman Tuhan, intim dengan Tuhan dan bersyukur 

senantiasa. 
 

Ayat Hafalan: Filipi 4:6 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah 

dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan 

dengan ucapan syukur.  


